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Permasalahan yang terjadi adalah siswa tidak tekun dalam belajar, mengumpulkan tugas tidak tepat waktu, siswa melakukan kegiatan belajar bila ada bimbingan dari guru, frekuensi dalam belajar hanya sedikit, tidak mempunyai dorongan ingin tahu terhadap pelajaran, dan selalu bosan dalam belajar.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan: 1) Pengaruh Kesiapan Belajar Siswa terhadap hasil belajar IPS siswa Kelas VI SDN 10 Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan Tahun Pelajaran 2014/2015. 2) Pengaruh Motivasi Belajar terhadap hasil belajar IPS siswa Kelas VI SDN 10 Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan Tahun Pelajaran 2014/2015. 3) Pengaruh Kesiapan Belajar Siswa dan Motivasi Belajar secara simultan terhadap hasil belajar IPS siswa Kelas VI SDN 10 Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan Tahun Pelajaran 2014/2015.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Kelas VI SDN 10 Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan Tahun Pelajaran 2014/2015 yang berjumlah 30 siswa. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik total sampling yaitu keseluruhan jumlah populasi dijadikan responden, yaitu 30 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner/angket dan dokumen.

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Terbukti ada pengaruh Kesiapan Belajar Siswa (X1) terhadap Hasil Belajar IPS (Y) Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 10 Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan Tahun Pelajaran 2014/2015. 2) Terbukti ada pengaruh Motivasi Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar IPS (Y) Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 10 Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan Tahun Pelajaran 2014/2015. 3) Terbukti ada pengaruh Kesiapan Belajar Siswa (X1) dan Motivasi Belajar (X2) Secara Simultan terhadap Hasil Belajar IPS  (Y) Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 10 Tinanggea Kabupaten Konawe Selatan Tahun Pelajaran 2014/2015.
PENDAHULUAN

Lembaga pendidikan merupakan salah satu tempat bagi peserta didik yang disiapkan untuk menjadi manusia berkualitas. Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang diharapkan dapat membantu menyukseskan program pemerintah dalam bidang pendidikan. Hal ini antara lain dilakukan dengan mengadakan perubahan serta perbaikan kurikulum guna menunjang mutu pendidikan sebagai modal utama dalam pembangunan dan kemajuan suatu bangsa. Tanpa adanya pendidikan suatu negara tidak akan pernah maju dan berkembang. Pendidikan diharapkan mampu mengubah seorang menjadi lebih baik. Hal inilah yang menarik perhatian pemerintah dan masyarakat untuk lebih mengutamakan pendidikan (Muktiono: 2003: 12).

Dunia pendidikan saat ini dihadapkan pada masalah yang mendasar, diantaranya adalah rendahnya hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa berkaitan dengan mutu suatu pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan dewasa ini merupakan suatu kebutuhan yang tidak dapat ditunda-tunda lagi. Penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang dilaksanakan oleh pemerintah berupaya untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sebab keberhasilan pembangunan suatu bangsa ditentukan terutama oleh keberadaan sumber daya manusia yang berkualitas. Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan harus dilaksanakan oleh semua pihak yang terkait di dalamnya baik oleh pemerintah, guru, maupun siswa itu sendiri. Anak sebagai peserta didik menjadi sasaran utama dalam kegiatan pendidikan, dimana mereka diharapkan dapat mencapai keberhasilan belajar. Keberhasilan belajar siswa dapat dilihat dari kemampuannya dalam menguasai materi pelajaran, prestasi belajar yang dicapai siswa, keterampilan dan kebenaran dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru dan lain-lain.

KERANGKA PEMIKIRAN 
Slameto (2010:113) menyatakan bahwa “Kesiapan belajar adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuat siap untuk memberi respon atau jawaban di dalam suatu situasi”. Siswa yang dalam kondisi siap untuk mengikuti proses pembelajaran akan memiliki rasa percaya diri sehingga akan lebih termotivasi dalam mengikuti pelajaran. Sebaliknya jika siswa kurang siap dalam mengikuti pelajaran maka siswa akan cenderung pasif dan tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran.

METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2006: 117).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMPN 6 Ambon Tahun Ajaran 2014/2015 sebanyak 36 kelas dengan jumlah siswa keseluruhan 1124 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian populasi yang dipilih dengan teknik tertentu untuk mewakili populasi.Menurut Sugiyono (2006: 118) sample adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan menurut Basrowi dan Kasinu (2007: 260), menyatakan  sampel adalah sebagian populasi yang dipilih dengan teknik tertentu untuk mewakili populasi.

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 10% dari setiap kelas yang  ada, yaitu 108 siswa. Adapun perinciannya sebagai berikut:

Kelas VII A
= 31 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas VII B
= 32 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas VII C
= 32 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas VII D
= 32 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas VII E
= 31 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas VII F
= 32 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas VII G
= 30 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas VII H
= 31 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas VII I
= 30 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas VII J
= 32 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas VII K
= 32 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas VII L
= 31 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas VIII A
= 32 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas VIII B
= 30 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas VIII C
= 32 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas VIII D
= 32 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas VIII E
= 32 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas VIII F
= 31 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas VIII G
= 31 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas VIII H
= 31 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas VIII I
= 32 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas VIII J
= 30 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas VIII K
= 32 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas VIII L
= 32 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas IX A
= 30 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas IX B
= 31 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas IX C
= 30 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas IX D
= 31 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas IX E
= 30 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas IX F
= 32 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas IX G
= 31 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas IX H
= 30 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas IX I
= 31 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas IX J
= 31 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas IX K
= 32 siswa x 10% = 3 siswa

Kelas IX L
= 32 siswa x 10% = 3 siswa

Teknik pengambilan sampel adalah probabilitas sampling dengan menggunakan simple random sampling yaitu pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Teknik ini merupakan teknik pengambilan sample yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi yang dipilih untuk menjadi sampel (sugiyono,2006: 120).

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Kuesioner

Menurut Sugiyono (2006: 199) angket atau kuisioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 

Kuesioner digunakan untuk mendapatkan data tentang budaya membaca dan motivasi belajar. 

2. Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan perkiraan (Basrowi dan Kasinu, 2007: 166).

Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data hasil belajar siswa yaitu nilai rapot semester ganjil tahun ajaran 2014/2015.

C. Validitas Dan Reliabilitas

1. Validitas 

Validitas adalah suatu tes pengukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dan ketepatan suatu instrument. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yg telah disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur secara tepat.

Untuk mengukur tingkat validitas dalam penelitian ini digunakan rumus Korelasi Product Moment yang menyatakan hubungan skor masing-masing item pertanyaan dengan skor total dan beberapa sumbangan skor masing-masing item pertanyaan dengan skor total. Adapun rumus Korelasi Product Moment, adalah:
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Keterangan : 

rxy
: Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

n 
: Jumlah responden/sampel 

X 
: Skor butir soal 

Y 
: Skor total 

Kriteria pengujian, apabila r hitung > r tabel dengan taraf signifikansi 0,05 maka item soal tersebut adalah valid dan sebaliknya jika r hitung < r tabel maka item soal tersebut tidak valid. (Suharsimi Arikunto, 2009:72)

2. Reliabilitas
Reliabilitas adalah ketelitian dan ketepatan teknik pengukuran. Reliabilitas digunakan untuk menunjukan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan rumus alpha. Alfa Cronbach merupakan suatu koefisiensi realibilitas yang mencerminkan seberapa baik item pada suatu rangkaian berhubungan secara positif dengan lainnya,(Koestoro dan Basrowi, 2006: 243).

Karena data yang akan di ukur berupa data kontinum atau data berskala sehingga menghendaki gradualisasi penilaian, jadi rumus yang tepat digunakan adalah rumus alpha, dengan bentuk rumus sebagai berikut.
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Keterangan : 

r11
: Reliabilitas instrumen

k 
: Banyaknya butir pertanyaan
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: Varians total 

Dengan kriteria pengujian jika rhitung > rtabel dengan taraf signifikansi 0,05, maka alat ukur tersebut reliabel. Begitu pula sebaliknya, jika rhitung < rtabel maka alat ukur tersebut tidak reliabel. (Suharsimi Arikunto, 2009: 109)

D. Variabel Penelitian Dan Pengukuran

1. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2006: 60) variabel penelitian adalah segala sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tesebut, memudahkan ditarik kesimpulannya. Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah.

a. Variabel Bebas

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lainnya. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

1) Budaya membaca (X1)

Merupakan suatu sikap dan tindakan atau perbuatan untuk membaca yang dilakukan secara teratur dan berkelanjutan. Seorang yang mempunyai budaya baca adalah bahwa orang tersebut telah terbiasa dan berproses dalam waktu yang lama di dalam hidupnya selalu menggunakan sebagian waktunya untuk membaca.

2) Motivasi belajar (X2)

Merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tetentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakan perasaan tidak suka itu.

b. Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Hasil Belajar. Hasil Belajar merupakan hasil yang telah dicapai seseorang setelah mengalami proses belajar dengan terlebih dahulu mengadakan evaluasi dari proses belajar yang dilakukan.

2. Pengukuran

Variabel-Variabel dalam penelitian ini, secara rinci dijabarkan dalam sub-sub variabel dan indikator pada tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1  Kisi-Kisi Angket Variabel Penelitian

	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Item

	Budaya membaca (X1)
	1. Frekuensi kehadiran ke perpustakaan

2. Kesadaran untuk membaca

3. Jenis-jenis buku yang dibaca

4. Keterampilan dan intensitas)


	1) Tingkat kehadiran siswa ke perpustakaan

2) Memanfaatkan perpustakaan

1) Tingkat kesadaran siswa untuk membaca

2) Kebutuhan membaca

3) Kebiasaan membaca

1) Jenis buku yang dibaca oleh siswa

2) Frekuensi membaca siswa

1) Banyaknya buku yang dibaca siswa

2) Keterampilan membaca

3) Keseringan dalam membaca
	1 - 15

	Motivasi belajar (X2)
	1. Kesadaran untuk mendapatkan hasil yang baik.

2. Dorongan yang berasal dari dalam diri siswa untuk mendapatkan hasil yang baik.

3. Dorongan yang berasal dari luar individu siswa untuk mendapatkan hasil yang baik.
	1) Tingkat atau besarnya kesadaran siswa akan kebutuhan menguasai materi.

2) Tujuan belajar siswa untuk bisa unggul di mata pelajaran IPS terpadu.

1) Berusaha untuk unggul dalam pelajaran IPS terpadu

2) Menyukai situasi atau tugas yang menuntut tanggung jawab pribadi siswa.

1) Adanya ganjaran berupa kegagalan atau rasa takut akan kegagalan.

2) Pemberian nilai atau hadiah atas prestasi yang diraih
	1-10

	Hasil Belajar (Y)
	NILAI RAPOT


Masing-masing indikator Budaya Membaca dan Motivasi Belajar diukur dengan angket menggunakan skala Likert dengan lima pilihan jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Cukup Setuju (CS), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS).
E. Teknik Analisis Data

1. Uji Normalitas Data
Dewanto dan Tarmudji (1995: 48) menyampaikan bahwa, ”Uji normalitas adalah usaha membuktikan apakah distribusi sampel yang telah diobservasi dari sebuah populasi yang berdistribusi normal tersebut mempunyai kesesuaian dengan distribusi teoritis”.

Analisis uji normalitas pada penelitian ini digunakan software program SPSS. Ketentuan normalitas data hasil output SPSS dapat dilihat pada besarnya nilai taraf signifikan yang diperoleh. Apabila nilai (tingkat kepercayaan > 0,05), maka data berdistribusi normal. Dan sebaliknya apabila nilai (tingkat kepercayaan < 0,05), maka data berdistribusi tidak normal.

2. Uji Multikolinearitas
“Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen)” (Ghozali 2011:105). Untuk mengetahui adanya multikolinearitas dapat dilakukan melalui:

a. Nilai Tolerance, mengukur variabilitas variabel independen  terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai Tolerance > 0,10 maka dapat dikatakan tidak terdapat multikolinearitas dalam penelitian. Sebaliknya jika nilai tolerance < 0,10, dalam penelitian tersebut terjadi multikolinearitas.

b. VIF (Varians Inflation Factor), yaitu dan VIF > 10 maka dapat dikatakan terdapat multukolinearitas dalam penelitian tersebut, jika VIF < 10 dapat diartikan bahwa tidak terjadi gangguan pada multikolinearitas pada penelitian tersebut.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi ganda bertujuan untuk memprediksi nilai pengaruh dua variabel bebas terhadap satu variabel terikat dengan menggunakan persamaan regresi sebagai berikut: 

Y’ = a + b1X1 + b2X2 + ∈
Keterangan : 

Y’ = nilai yang dipred

iksi atau kriterium 

X = nilai variabel prediktor 

a = bilangan konstan 

b = bilangan koefisien prediktor 

∈ = error 




       (Suharsimi, 2005: 185) 

Analisis korelasi ganda dapat dicari jauh lebih efisien melalui regresi 

ganda (Hadi, 1994: 132). Analisis korelasi ganda sekaligus regresi ganda dilakukan dengan bantuan computer program SPSS (Statictical Product for Service Solution). Pengambilan keputusan didasarkan pada angka probabilitas, jika angka probabilitas hasil analisis ≤ 0,05, maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima. 

4. Uji t

Melakukan uji t (uji parsial) yang bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel independen yang lain konstan, Purwanto dan Suryadi (2004:809)

1. Menentukan nilai t hitung dengan rumus :

T hitung =
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Keterangan :

b
= koefisien regresi

Sb
= Standar error

2. Langkah-langkah :

a. Menentukan hipotesis

Ho : b1,b2 = 0 tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel bebas (Xi) terhadap variabel terikat (Y).

Hi : b1,b2 ≠ 0 ada pengaruh secara parsial antara variabel bebas (Xi) terhadap variabel terikat (Y).

b. Menentukan daerah kritis dengan df = n – k dan α = 5%

Keterangan :

n = jumlah data pengamatan

k = jumlah variabel

c. Menentukan daerah penerimaan dan penolakan Ho.

3.
Mentukan kriteria keputusan:

a. Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan Hi ditolak berarti diduga bahwa secara parsial variabel bebas (Xi) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).

b. Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Hi diterima berarti diduga bahwa secara parsial variabel bebas (Xi) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).

5. Uji F

Melakukan uji f (uji simultan) yang bertujuan untuk melihat kemampuan menyeluruh dari variabel bebas untuk dapat atau mampu menjelaskan tingkah laku atau keragaman variabel tidak bebas.

1. Menghitung besarnya nilai f hitung dengan rumus:

F hitung 
= 
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Keterangan :

F hitung
= F hasil perhitungan

R2

= koefisien determinasi

k

= jumlah variabel (X) yang ada

n

= jumlah data pengamatan

Sumber
: (Arikunto, 2005:579)

2. Langkah-langkah

a. Menentukan hipotesis

Ho : b1,b2 = 0 tidak ada pengaruh yang berarti dari X1 dan X2 secara bersama-sama terhadap Y.

Ho : b1,b2 ≠ 0 ada pengaruh yang berarti dari X1 dan X2 secara barsama-sama terhadap Y.

1. Menentukan daerah kritis dengan α = 5%.

2. Menentukan daerah penerimaan dan penolakan Ho.

b. Mentukan kriteria keputusan:

1. Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Hi diterima berarti diduga bahwa secara simultan variabel bebas (Xi) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).

2. Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Hi ditolak berarti diduga bahwa secara simultan variabel bebas (Xi) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y). kan terhadap variabel terikat (Y).

Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik adalah :

1. Terbukti Ada Pengaruh Budaya Membaca Terhadap Hasil Belajar PPKN Siswa SMPN 6 Ambon Propinsi Maluku Tahun Pelajaran 2014/2015. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung > t tabel yaitu 3.632 > 1.659.
2. Terbukti Ada Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar PPKN Siswa SMPN 6 Ambon Propinsi Maluku Tahun Pelajaran 2014/2015. Hal ini dapat dilihat dari nilai t hitung > t tabel yaitu 5.742 > 1.659.
3. Terbukti Ada Pengaruh Budaya Membaca dan Motivasi Belajar Secara Bersama-sama Terhadap Hasil Belajar PPKN Siswa SMPN 6 Ambon Propinsi Maluku Tahun Pelajaran 2014/2015. Hal ini dapat dilihat dari nilai F hitung > F tabel yaitu 115.061 > 3.082.
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